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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Islam merupakan agama yang selalu menuntun 

pemeluknya untuk melakukan ibadah, ibadah yang 

dikerjakan dengan sepenuh hati kepada allah itu akan terasa 

lebih baik serta melakukan sesuai dengan tuntunan nabi 

muhammad SAW. Ibadah yang diwajibkan setiap umat 

muslim melaksanakan setiap harinya adalah ibadah sholat. 

Sholat merupakan rukun islam yang paling penting setelah 

dua kalimat syahadat. Sholat wajib dilaksanakan setiap umat 

muslim baik itu laki-laki maupun perempuan dalam keadaan 

apapun, baik dalam keadaan bahagia, sedih, takut, maupun 

dalam keadaan sehat ataupun tidak sehat, dalam keadaaan 

musafir tetap diharuskan melaksanakan sholat serta di setiap 

situasi dan kondisi memiliki cara khusus untuk 

melaksanakannya. (Hayati, 2020).  

Sholat adalah pilar utama dalam agama Islam, 

menjadi ibadah pertama yang Allah wajibkan kepada umat-

Nya.(Yunita & Akbar, 2020:1) Dengan kata lain, Sholat 

merupakan pilar utama dalam agama, di mana 

keberlangsungan agama tidak akan tegak tanpa adanya 

sholat. Hal ini ditegaskan dalam hadits Nabi Muhammad 

SAW yang diriwayatkan oleh imam Tirmidzi:(Nashiruddin, 

2007) 
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ُٓ أثَِٟ عُ  صَٕبَ اثْ ِٓ دَذَّ ُِ ثْ ْٓ عَبصِ شٍ عَ َّ عْ َِ  ْٓ ُّٟ عَ ْٕعَبِٔ عَبرٍ اٌصَّ ُِ  ُٓ ِ ثْ صَٕبَ عَجْذُ اللََّّ شَ دَذَّ َّ

 ِٗ ُ ع١ٍََْ ِّٟ صٍََّٝ اللََّّ عَ إٌَّجِ َِ ْٕذُ  ًٍ لبَيَ وُ ِٓ جَجَ عَبرِ ثْ ُِ  ْٓ ًٍ عَ ائِ َٚ ْٓ أثَِٟ  أثَِٟ إٌَّجُٛدِ عَ

ب لش٠َِجً  ًِ ْٛ َُ فِٟ صَفشٍَ فأَصَْجذَْذُ ٠َ صٍََّ ِ أخَْجشِِْٟٔ َٚ ٍْذُ ٠َب سَصُٛيَ اللََّّ ُٓ ٔض١َِشُ فمَُ ٔذَْ َٚ  ُْٕٗ ِِ ب 

ُ ١ٌَض١َِشٌ عٍََٝ  إَِّٔٗ َٚ  ٍُ ْٓ عَظ١ِ ٌْزَِٕٟ عَ ْٓ إٌَّبسِ لبَيَ ٌمَذَْ صَأَ ٠جُبَعِذُِٟٔ عَ َٚ ٌْجََّٕخَ  ًٍ ٠ذُْخٍُِِٕٟ ا َّ ثعَِ

لََ رشُْشِنْ  َٚ  َ ِٗ رعَْجذُُ اللََّّ ُ ع١ٍََْ شَُٖ اللََّّ ْٓ ٠ضََّ َِ َُ رصَُٛ َٚ وَبحَ  رؤُْرِٟ اٌزَّ َٚ لََحَ  ُُ اٌصَّ رم١ُِ َٚ ِٗ ش١َْئبً  ثِ

 ِٗ ِِ حِ صَٕبَ َٚ رِسْ َٚ  ِٖ ٛدِ ُّ عَ َٚ  ِٗ شِ وٍُِّ ِْ َُّ لبَيَ ألَََ أخُْجشُِنَ ثشَِأْسِ الَْْ ٌْج١َْذَ صُ رذَُجُّ ا َٚ  َْ ضَب َِ سَ

عَ  َٚ  َُ صْلََ شِ الِْْ ِْ ِ لبَيَ سَأْسُ الَْْ ٍْذُ ثٍََٝ ٠بَ سَصُٛيَ اللََّّ ِٗ لُ ِِ حُ صََٕب َٚ رِسْ َٚ لََحُ  ٛدُُٖ اٌصَّ ُّ

ٌْجِٙبَدُ    ا

Artinya: Ibnu Abi Umar meriwayatkan kepada kami, 

ia berkata bahwa Abdullah bin Mu’adz ash Shan’ani 

menyampaikan dari Ma’mar dari ‘Ashim bin Abi an Najud 

dari Abu Wail dari Mu’adz bin Jabal dia berkata: Saya 

pernah bersama Nabi Saw dalam suatu perjalanan, suatu pagi 

aku berada dekat dari beliau, dan kami sedang bepergian, 

maka saya berkata: “Wahai Rasulullah, beritahulah kepadaku 

tentang suatu amal yang dapat  memasukkanku kedalam 

surga dan menjauhkanku dari neraka. “Beliau menjawab: 

“Kamu menanyakan perkara yang besar, namu sebenarnya 

hal itu menjadi mudah bagi siapa yang dimudahkan Allah, 

yaitu: Kamu menyembah Allah tanpa mempersekutukan-Nya 

dengan apapun, kamu mendirikan shalat, menunaikan zakat, 

berpuasa di bulan ramadhan, berhaji ke Baitullah. 

“Kemudian beliau bersabda: “Maukah kamu aku tunjukkan 

pokok perkara agama, tiang dan puncaknya? “Aku 

menjawab: “Ya Rasulullah. Beliau bersabda: “Pokok agama 
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adalah Islam, tiangnya adalah shalat, dan puncakyang 

tertinggi adalah jihad. (HR. Tirmidzi, No.2616)  

Hadits di atas mengandung pengertian bahwa shalat 

merupakan tiang agama diibaratkan dengan rumah yang 

harus mempunyai sebuah penopang yaitu tiang. Artinya 

apabila sebuah rumah yang tiang penopangnya runtuh maka 

runtuh semualah isi dan yang dibangunkan diatasnya. Bagitu 

dengan juga dengan sholat apabila seseorang menegakkan 

sholat berarti ia menegakkan agamanya dan sebaliknya 

apabila ia meningalkan shalat maka robohlah agamanya 

karena tidak memilki tiang penopang yang kokoh. 

Pelaksanaan sholat dapat dikerjakan dengan dua cara 

yaitu sholat yang dikerjakan sendirian dan dikerjakan dengan 

cara berjamaah. Sholat awal waktu merupakan amalan yang 

paling disukai allah serta sholat yang dilaksanakan dimasjid 

dan juga yang dilaksanakan dengan sholat berjamaah. 

(M.Nurkholis, 2007:34). Sholat berjamaah merupakan sholat 

yang dilaksanakan oleh sekelompok orang bersama-sama, 

dengan satu orang bertindak sebagai imam dan yang lainnya 

bertindak sebagai makmum. Salah satu ibadah yang sangat 

dianjurkan dalam Islam adalah sholat berjamaah di masjid, 

karena selain memberikan kesempatan untuk beribadah 

kepada Allah, sholat berjamaah juga membantu memperkuat 

ukhuwah (persaudaraan) antara sesama umat Islam. 
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Sebagaimana hadits rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh 

HR.  Bukhari: 

  ِ ْٓ عَجْذِ اللََّّ ْٓ ٔبَفعٍِ عَ بٌهٌِ عَ َِ ُٓ ٠ُٛصُفَ لبَيَ أخَْجَشَٔبَ  ِ ثْ صَٕبَ عَجْذُ اللََّّ َّْ سَصُٛيَ  دَذَّ شَ أَ َّ ِٓ عُ ثْ

َٓ دَسَجَخً  عِشْش٠ِ َٚ ٌْفزَِّ ثضَِجْعٍ  ًُ صَلََحَ ا بعَخِ رفَْضُ َّ ٌْجَ َُ لبَيَ صَلََحُ ا صٍََّ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ اللََّّ

 )٩ٓ٦صذ١خ اٌجخبسٞ (

Artinya: “Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada 

kami, ia berkata bahwa Malik dari Nafi' menyampaikan dari 

'Abdullah bin 'Umar, bahwa Rasulullah shallallahu'alaihi 

wasallam bersabda: Shalat yang dilakukan secara berjama'ah 

memiliki keutamaan lebih besar dibandingkan shalat 

sendirian, yaitu lebih tinggi sebanyak dua puluh tujuh 

derajat."(Shahih Bukhari No.609) 

Berdasarkan hadits di atas bisa di simpulkan bahwa 

sholat berjamaah di Masjid memiliki keutamaan yang amat 

besar dibandingkan sholat sendirian. Maka kepada kaum 

muslim dianjurkan untuk sholat berjamaah sebab pahala yang 

besar didapatkan serta banyak sekali hikmah dan keutamaan 

dalam melaksanakan sholat berjamaah. Namun, pada 

masyarakat belum sepenuhnya memahami hal mengenai 

keutamaan sholat berjamaah, masyarakat belum konsisten 

untuk selalu mengerjakan sholat berjamaah.  Hal tersebut 

terjadi antara bulan Ramadan dan bulan-bulan biasa, 

terkadang ada perbedaan yang signifikan dalam jumlah 

jamaah yang hadir di masjid. Fenomena ini menarik 
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perhatian, terutama tentang bagaimana orang melihat dan 

ingin melakukan sholat berjamaah. 

Nurlaili dalam penelitiannya mengatakan bahwa 

Secara umum, perbedaan jumlah jamaah di masjid tidak 

hanya dipengaruhi oleh aktivitas masyarakat sekitar, tetapi 

juga oleh momen tertentu, seperti Bulan Ramadhan. Bulan 

ini memiliki keistimewaan tersendiri bagi umat Islam, yang 

diwujudkan melalui berbagai ibadah khusus, seperti shalat 

tarawih dan witir. Banyak orang yang biasanya jarang 

menghadiri shalat berjamaah di masjid pada bulan-bulan lain, 

namun selama Ramadhan mereka berbondong-bondong ke 

masjid untuk melaksanakan shalat Isya berjamaah, yang 

kemudian dilanjutkan dengan shalat tarawih dan 

witir.(Khikmawati, 2020:225) 

Pada bulan Ramadan, Masjid biasanya penuh dengan 

jamaah yang melakukan sholat wajib berjamaah dan berbagai 

ibadah lainnya, seperti sholat tarawih dan tadarus Al-Qur'an. 

Ini berbeda dengan keadaan dibulan lain, di mana jumlah 

jamaah biasanya lebih sedikit, terutama untuk sholat lima 

waktu. Ini dapat dipengaruhi oleh banyak hal, mulai dari 

peningkatan kesadaran spiritual selama bulan Ramadan 

hingga rutinitas harian yang lebih ketat di luar bulan 

Ramadan.  

Masjid al-lathif adalah salah satu masjid yang ada 

dikota bengkulu tepatnya berada didaerah Sukarami, BNA2, 
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Kota Bengkulu. salah satu masjid yang berada di lingkungan 

masyarakat dengan latar belakang yang beragam, baik dari 

segi usia, pekerjaan, tingkat pendidikan, maupun aktivitas 

sosial keagamaan. Berdasarkan pengamatan peneliti di 

masjid tersebut dengan pengamatan atau observasi selama di 

masjid menunjukkan bahwa ketika bulan biasa shaf-shaf nya 

hampir 1 barisan atau Sampai 1 setengah barisan. Namun, 

ketika bulan Ramadhan Alhamdulillah shaf-shaf masyarakat 

untuk sholat berjamaah di masjid meningkat. Hal itu 

menunjukkan bahwa masyarakat mempunyai antusias untuk 

sholat berjamaah di masjid ketika didalam bulan ramadhan 

berbeda dengan bulan diluar bulan Ramadhan. 

Penelitian ini ingin mendiskripsikan bagaimana 

perilaku masyarakat dalam pelakasanaan sholat berjamaah di 

masjid pada waktu yang berbeda yaitu bulan ramadhan dan 

bulan biasa dan faktor apa yang mempengaruhi perbedaan 

jumlah jamaah sholat berjamaah di masjid antara bulan 

ramadhan dan bulan biasa Perspektif Pendidikan Islam. 

Penelitian ini penting untuk diteliti karena dapat membantu 

masyarakat memahami akan pentingnya konsitenan sholat 

berjamaah di masjid dan kesadaran keagamaan dalam 

masyarakat.  

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, 

peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul “Analisis 

Perilaku Masyarakat Dalam Pelaksanaan Sholat 
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Berjamaah di Masjid Pada Bulan Ramadhan dan Bulan 

Biasa Perspektif Pendidikan Islam (Studi di Masjid Al-

Lathif Sukarami BNA 2 Kota Bengkulu) 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka pokok 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana perilaku masyarakat dalam pelaksanaan 

sholat berjamaah di masjid Al-lathif pada bulan 

ramadhan dan bulan biasa perspektif pendidikan islam? 

2. Apa saja faktor-faktor memengaruhi perbedaan jumlah 

jamaah sholat berjamaah di masjid Al-lathif ketika bulan 

ramdhan dan bulan biasa perspektif pendidikan islam? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan yang diuraikan 

diatas, maka tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti adalah  

1. Untuk mengetahui bagaimana perilaku masyarakat 

dalam pelaksanaan sholat berjamaah di masjid Al- lathif 

pada bulan ramadhan dan bulan biasa perspektif 

pendidikan islam. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor memengaruhi perbedaan 

jumlah jamaah sholat berjamaah di masjid Al-lathif 

ketika bulan ramdhan dan bulan biasa perspektif 

pendidikan islam. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis  

Diharapkan hasil penelitian akan memberikan kontribusi 

pemikiran untuk pengembangan bidang pengetahuan. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi masyarakat 

Penelitian ini dapat membantu masyarakat memahami 

pentingnya sholat berjamaah dan bagaimana waktu 

khususnya bulan Ramadan, mempengaruhi 

spiritualitas dan komitmen keagamaan mereka. 

Dengan adanya informasi ini, masyarakat dapat lebih 

menyadari pentingnya mempertahankan konsistensi 

dalam beribadah, tidak hanya di bulan Ramadan. 

b. Bagi pengurus masjid 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada 

pengurus masjid tentang pola kehadiran jamaah 

selama bulan Ramadan dan bulan biasa. Dengan 

memahami motivasi dan hambatan jamaah, pengurus 

masjid dapat mengembangkan metode yang lebih 

efisien untuk meningkatkan kehadiran jamaah 

sepanjang tahun, seperti dengan membuat program 

yang lebih relevan dengan kebutuhan masyarakat. 

c. Bagi Peneliti 

Pada Penelitian ini bisa menyumbangkan pemahaman 

serta menjadi sebuah sumber referensi bagi para 



 
 

9 

 

peneliti yang ingin mempelajari lebih lanjut tentang 

kebiasaan religius masyarakat. Dan juga bisa 

membantu bagi peneliti untuk memperdalam kajian 

terkait praktik kegamaan dimasyarakat muslim. 

E. Definisi Istilah 

1. Perilaku 

 Perilaku adalah segala bentuk tindakan atau 

respons yang dilakukan oleh individu, baik secara sadar 

maupun tidak sadar, sebagai reaksi terhadap rangsangan 

dari lingkungan, baik yang bersifat dari dalam diri 

(internal) maupun dari luar diri (eksternal). variabel 

analisis perilaku individu meliputi variabel psikologis, 

fisiologis dan lingkungan. Variabel psikologis meliputi 

persepsi, sikap kepribadian, belajar dan motivasi. 

(Khoirunnisaa‟, 2021:134) Dengan kata lain, perilaku 

adalah suatu tindakan yang terjadi dilingkungan 

masyarakat dan masyarakat sendiri dapat melihat serta 

memberi pandangan atau anggapan akan hal tersebut. 

 Perilaku yang peneliti maksudkan dalam 

penelitian ini adalah tindakan, persepsi, motivasi, sikap 

serta lingkugan sosial masyarakat mengenai pentingnya 

sholat berjamaah di masjid yang terjadi pada dua waktu 

yakni pada bulan ramadhan dan bulan biasa.  
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2. Masyarakat 

 Secara umum, masyarakat didefinisikan sebagai 

sekumpulan orang yang hidup bersama dan bekerja sama 

untuk memenuhi kebutuhan bersama, dengan tatanan 

kehidupan, norma, dan adat istiadat yang diterapkan di 

lingkungannya. Masyarakat terbentuk karena manusia 

menggunakan perasaan, pikiran, dan keinginan mereka 

untuk merespons lingkungannya.(Donny prasetyo, 2020)  

 Masyarakat yang diartikan dalam penelitian ini 

adalah individu yang tinggal suatu tempat atau daerah 

secara menyeluruh yang tergabung atau berkelompok 

dengan individu-individu yang lain. Jadi masyarakat di 

Sukarami,BNA 2, Kota Bengkulu yang berada dalam 

lingkungan masjid al-lathif. 

3. Sholat Berjamaah 

 Sholat berjamaah adalah orang yang 

melaksanakan sholat dengan adanya seorang imam dan 

makmum setidaknya terdapat 2 orang yakni 1 orang 

sebagai imam dan satunya lagi sebagai seorang makmum. 

4. Masjid 

 Masjid merupakan istilah yang ditujukan untuk 

menyebut tempat ibadah umat islam. Kata „masjid‟ 

berasal dari bahasa arab berarti tempat untuk bersujud. 

Jadi, Masjid adalah tempat ibadah umat islam untuk 

bersembah kepada allah SWT. Masjid adalah bangunan 
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yang didirikan khusus sebagai tempat untuk 

melaksanakan ibadah, terutama shalat berjamaah. (Denny 

Wahyuni, 2021:6) Dengan demikian, masjid ialah 

bangunan untuk tempat bersujud dan bersembah kepada 

allah terutama dalam melaksanakan ibadah sholat 

berjamaah. 

5. Bulan Ramadhan  

 Bulan ramadhan merupakan bulan yang 

mempunyai banyak keistimewaan dimana di bulan inilah 

orang orang melaksanakan puasa. Bulan Ramadhan 

adalah bulan kesembilan dalam kalender Hijriyah yang 

diwajibkan umat Islam untuk berpuasa dan dianjurkan 

untuk memperbanyak ibadah, termasuk sholat berjamaah, 

membaca Al-Qur‟an, dan amalan sunnah lainnya. Bulan 

ini diyakini sebagai bulan penuh keberkahan dan 

pelipatgandaan pahala. 

6. Bulan Biasa 

 Dalam kalender Hijriah, "bulan biasa" merujuk 

pada bulan selain bulan Ramadan.(Abu Maryam,2018) 

Dalam penelitian, Bulan biasa yang dimaksud adalah 

bulan sebelum ramadan yaitu bulan sya‟ban dan bulan 

setelah ramadan yaitu bulan syawal. Bulan biasa ini dapat 

digunakan sebagai pembanding terhadap Ramadan untuk 

melihat perbedaan dalam jumlah orang yang datang ke 
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masjid dan keinginan mereka untuk melakukan sholat 

berjamaah di sana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


